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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas literasi digital anggota Pokdarwis Pantai
Bintang sebagai upaya penguatan promosi pariwisata lokal. Pelatihan
dilaksanakan melalui rangkaian penyuluhan, pelatihan, workshop, dan
praktik langsung yang difokuskan pada penggunaan bahasa Inggris
fungsional, teknik dasar pembuatan konten digital, dan pemanfaatan
media sosial sebagai sarana branding destinasi. Mitra kegiatan terdiri
dari 35 anggota Pokdarwis berusia 25-40 tahun. Evaluasi pelatihan
menggunakan kuesioner skala Likert untuk menilai efektivitas materi,
metode, dan dampak kegiatan terhadap peningkatan kompetensi
peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan keterampilan halus (soft skills) seperti
kepercayaan diri, motivasi, dan kemampuan komunikasi peserta
sebesar 60-70%, serta peningkatan keterampilan kasar (hard skills)
seperti kemampuan membuat foto dan video sederhana, penyusunan
caption promosi, dan pemahaman penggunaan platform digital pada
kisaran 65-75%. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan literasi
digital mampu memperkuat peran Pokdarwis sebagai penggerak utama
promosi pariwisata berbasis komunitas. Selain itu, peserta
menunjukkan minat tinggi terhadap keberlanjutan program. Oleh
karena itu, kegiatan lanjutan berupa pendampingan intensif dan
pelatihan tematik direkomendasikan guna memastikan penerapan
keterampilan digital secara konsisten dalam pengembangan promosi
Pantai Bintang.

Kata Kunci: Kelompok Sadar Wisata; Konten Digital; Literasi Digital;
Pariwisata Lokal; Pokdarwis.

ABSTRACT

This community service program aims to enhance the digital literacy capacity of the
Pokdarwis (tourism awareness group) of Pantai Bintang as an effort to strengthen local
tourism promotion. The program was implemented through a series of educational
sessions, training, workshops, and hands-on practice focusing on the use of functional
English, basic digital content creation techniques, and the effective use of social media for
destination branding. The partner group consisted of 35 members aged 25-40. The
effectiveness of the training was assessed using a Likert-scale questionnaire that
measured participants’ perceptions of the material, delivery methods, and the extent to
which the program improved their competencies. The results indicate a substantial


mailto:ilham.ummataram@gmail.com

362 | Darma Diksani: Jurnal Pengabdian Ilmu Pendidikan, Sosial, dan Humaniora
Vol. 6, No. 2, Juni 2026, Hal. 361-371.

improvement in participants’ soft skills—such as confidence, motivation, and
communication ability—by approximately 60-70%, as well as an increase in hard skills—
including basic photography and videography, promotional caption writing, and
understanding of digital platforms—by 65-75%. These findings confirm that digital
literacy training significantly strengthens the role of Pokdarwis as key actors in
community-based tourism promotion. The participants also expressed strong interest in
continuing similar programs. Thus, further activities such as targeted mentoring and
thematic training are recommended to ensure the consistent application of digital skills in
promoting Pantai Bintang.

Keywords: Digital Content; Digital Literacy;, Local Tourism; Pokdarwis; Tourism
Awareness Group.
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PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Pariwisata berbasis masyarakat (Community-Based Tourism/CBT) telah
menjadi pendekatan strategis dalam pengembangan destinasi, terutama di
wilayah pesisir yang memiliki potensi ekologis dan budaya yang tinggi. Model
CBT menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan dan
promosi destinasi, sehingga keberhasilan pariwisata tidak hanya bergantung
pada daya tarik alam, tetapi juga pada kapasitas masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi dan informasi (Irwan et al., 2025; Puspitasari et al.,
2024). Di berbagai daerah Indonesia, kelompok sadar wisata (Pokdarwis)
berperan penting sebagai penggerak lokal yang memastikan kegiatan
pariwisata Dberjalan berkelanjutan, ramah lingkungan, dan mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Ilham et al., 2025; Nurhawa &
Hikmah, 2026; Sriwijaya et al., 2024). Namun, kapasitas digital anggota
Pokdarwis masih sangat beragam, sehingga upaya pemberdayaan di bidang
literasi digital menjadi sangat diperlukan.

Dalam konteks pariwisata modern, literasi digital telah menjadi
kompetensi dasar yang menentukan sejauh mana sebuah destinasi dapat
dikenal publik. Wisatawan saat ini mengandalkan media digital seperti Google
Maps, Instagram, TikTok, maupun platform ulasan seperti TripAdvisor untuk
memilih destinasi perjalanan (Sugiarti et al., 2025; Sutanto et al., 2025). Tanpa
kehadiran yang kuat di ruang digital, destinasi kecil seperti Pantai Bintang
akan kesulitan bersaing dengan destinasi lain yang sudah lebih dahulu
memanfaatkan teknologi. Hal ini sejalan dengan temuan Sugiarti et al., (2025)
yang menyebutkan bahwa promosi digital memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kunjungan wisata karena akses informasi menjadi lebih
cepat, menarik, dan mudah dijangkau.

Pantai Bintang memiliki kekayaan ekologi dan potensi wisata keluarga,
namun belum sepenuhnya dipromosikan secara digital karena keterbatasan
keterampilan anggota Pokdarwis dalam membuat konten, mengelola media
sosial, serta memanfaatkan aplikasi digital untuk promosi. Tantangan ini juga
ditemukan di banyak destinasi wisata desa lain di Indonesia. Penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital menjadi hambatan utama bagi
Pokdarwis dalam melakukan branding destinasi dan menarik wisatawan.
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Tanpa pelatihan yang sistematis, upaya promosi cenderung tidak terarah,
kurang profesional, dan tidak mampu bersaing di era ekonomi digital (Yuliawati
et al., 2026).

Pemberdayaan melalui pelatihan literasi digital menjadi solusi strategis
untuk memperkuat kapasitas Pokdarwis Pantai Bintang. Pemberdayaan sendiri
dipahami sebagai proses meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu
mengontrol sumber daya dan membuat keputusan yang berdampak pada
kemajuan mereka (Fandika et al., 2025). Dalam konteks pariwisata,
pemberdayaan digital berarti memberikan akses pengetahuan dan
keterampilan terkait pembuatan konten, manajemen media sosial, fotografi
dasar, pembuatan narasi destinasi, hingga strategi pemasaran digital (Ilham et
al., 2025; Isnaeni & Yucha, 2025; Ni‘'mah et al., 2026; Utomo et al., 2025)
Pelatihan digital pada pengelola wisata desa mampu meningkatkan keterlibatan
dan interaksi (engagement) audiens media sosial hingga 40% dalam tiga bulan
(Ilham, Yusuf, et al., 2025).

Selain memperkuat promosi, literasi digital juga berpengaruh terhadap
kualitas pelayanan wisatawan. Utomo et al., (2025) menekankan bahwa
penguatan kompetensi digital memungkinkan anggota Pokdarwis memberikan
layanan informasi yang lebih cepat, meningkatkan transparansi harga, dan
mempermudah koordinasi antar-pengelola. Dengan demikian, pelatihan digital
tidak hanya berfokus pada promosi, tetapi juga membangun profesionalitas
Pokdarwis dalam memberikan pengalaman wisata yang lebih baik dan lebih
informatif.

Kegiatan pelatihan literasi digital bagi Pokdarwis Pantai Bintang sangat
relevan dengan kebutuhan aktual masyarakat pesisir yang sedang beradaptasi
dengan perkembangan teknologi. Melalui pelatihan yang terstruktur, anggota
Pokdarwis diharapkan mampu memproduksi konten digital sendiri, memahami
algoritma media sosial, dan mempromosikan potensi Pantai Bintang secara
konsisten. Hal ini sejalan dengan temuan Muhadi dan Ansori (2025) yang
menyebutkan bahwa keberlanjutan promosi digital sangat bergantung pada
kemampuan komunitas lokal untuk terus memproduksi dan memperbarui
konten. Hal ini merupakan langkah strategis untuk memperkuat branding
destinasi, meningkatkan daya saing pariwisata lokal, dan membuka peluang
ekonomi bagi masyarakat pesisir. Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat
menjadi model implementatif yang berkontribusi pada pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat yang lebih adaptif, kreatif, dan berkelanjutan.

2. Permasalahan Mitra dan Solusi yang Ditawarkan

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan anggota
Pokdarwis, ditemukan beberapa permasalahan utama yang menghambat
optimalisasi promosi dan pengembangan destinasi wisata. Permasalahan
pertama adalah rendahnya literasi digital anggota Pokdarwis, khususnya dalam
penggunaan media sosial sebagai sarana promosi wisata. Sebagian besar
anggota belum memiliki keterampilan yang memadai dalam membuat konten
digital, seperti fotografi promosi, desain konten, penulisan caption, maupun
pengelolaan akun media sosial secara konsisten dan menarik. Akibatnya,
promosi wisata masih dilakukan secara sederhana dan belum mampu
menjangkau audiens yang lebih luas.

Permasalahan kedua berkaitan dengan kurangnya pemahaman
mengenai strategi branding dan pemasaran digital destinasi wisata. Konten
promosi yang dihasilkan belum memiliki identitas visual dan narasi destinasi
yang kuat sehingga daya tarik Pantai Bintang di media digital masih rendah.
Selain itu, anggota Pokdarwis juga belum memahami pemanfaatan platform
digital seperti Google Maps, TikTok, Instagram, dan aplikasi pendukung lainnya
untuk meningkatkan visibilitas destinasi. Kondisi ini menyebabkan potensi
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wisata Pantai Bintang belum dipromosikan secara optimal di era pariwisata
digital.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini
menawarkan program pelatihan literasi digital berbasis praktik bagi anggota
Pokdarwis Pantai Bintang. Pelatihan difokuskan pada peningkatan
kemampuan dalam membuat konten promosi digital, pengelolaan media sosial,
teknik fotografi dan videografi dasar, penulisan narasi destinasi, serta strategi
meningkatkan engagement media sosial. Selain itu, peserta juga diberikan
pendampingan dalam memanfaatkan platform digital untuk branding dan
promosi wisata secara berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan

Melalui solusi yang ditawarkan, anggota Pokdarwis diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman dasar mitra mengenai penggunaan media digital
sekaligus membekali peserta dengan kemampuan praktis untuk membuat
konten promosi yang efektif dalam memperkuat citra pariwisata lokal (Amin et
al., 2024; Baysha et al., 2024; Darmayanti et al., 2023; Kuswandi et al., 2025;
Mawaddah & Fibrianingtyas, 2025; Sinaga et al., 2025) mampu mengelola
promosi digital secara lebih profesional, kreatif, dan mandiri, dan memperkuat
branding Pantai Bintang sebagai destinasi wisata berbasis masyarakat,
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, serta membuka peluang ekonomi
yang lebih luas bagi masyarakat pesisir sekitar destinasi wisata.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Lokasi, Waktu, dan Peserta Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui rangkaian
penyuluhan, pelatihan, workshop, dan pendampingan yang dirancang untuk
meningkatkan kemampuan literasi digital anggota Pokdarwis Pantai Bintang.
Adapun mitra kegiatan adalah Pokdarwis Pantai Bintang. Jumlah peserta yang
terlibat sebanyak 35 orang, terdiri dari 20 laki-laki dan 15 perempuan dengan
rentang usia 25-40 tahun. Kelompok ini dipilih karena memiliki peran penting
dalam pengelolaan destinasi Pantai Bintang dan membutuhkan peningkatan
keterampilan digital agar dapat bersaing dalam promosi pariwisata di era media
sosial. Pelaksanaan kegiatan inti dilakukan pada 27 September 2025 dalam
bentuk workshop literasi digital untuk penguatan promosi pariwisata lokal.
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Adapun jarak tempuh dari Pantai Bintang, Medana menuju Universitas
Muhammadiyah Mataram sekitar 34,7 km dengan estimasi waktu perjalanan
sekitar 1 jam 10 menit melalui rute utama Jl. Raya Mataram-Tanjung melalui
rute Pantai Senggigi Lombok Barat.
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2. Instrumen Kegiatan

Instrumen untuk mengukur ketercapaian pelaksanaan program
pelatihan literasi digital bagi anggota Pokdarwis Pantai Bintang terdiri atas
lembar observasi, dokumentasi kegiatan, dan kuesioner evaluasi berbasis skala
Likert. Lembar observasi digunakan selama proses workshop untuk menilai
tingkat partisipasi peserta, kemampuan mengikuti instruksi pelatihan,
keterlibatan dalam diskusi, serta keterampilan praktik dalam membuat konten
digital. Observasi dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana selama
kegiatan berlangsung untuk memperoleh gambaran mengenai perkembangan
kemampuan peserta secara nyata. Dokumentasi digunakan sebagai instrumen
pendukung untuk merekam seluruh proses pelatihan, mulai dari tahap
penyuluhan, praktik penggunaan media sosial, hingga hasil konten digital yang
dibuat peserta. Dokumentasi berupa foto, video, dan hasil unggahan media
sosial peserta digunakan untuk melihat tingkat keterampilan dan implementasi
materi yang telah diberikan. Instrumen ini juga menjadi bukti keterlaksanaan
kegiatan serta bahan refleksi untuk pengembangan program selanjutnya.

Instrumen utama evaluasi kegiatan menggunakan kuesioner skala
Likert dengan lima kategori penilaian, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Netral,
Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Kuesioner disusun untuk mengukur
persepsi peserta terhadap beberapa aspek, meliputi relevansi materi pelatihan,
kejelasan penyampaian materi, efektivitas metode pelatihan, kecukupan
fasilitas, durasi kegiatan, peningkatan keterampilan digital, peningkatan
kepercayaan diri dalam promosi wisata, serta manfaat kegiatan secara
keseluruhan. Kuesioner diberikan setelah pelaksanaan workshop dan
dilanjutkan dengan evaluasi lanjutan dua minggu setelah kegiatan untuk
mengetahui tingkat penerapan keterampilan digital dalam aktivitas promosi
wisata secara nyata.

Data hasil observasi dan kuesioner dianalisis secara deskriptif
kuantitatif menggunakan persentase untuk melihat tingkat ketercapaian
kegiatan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas program
pelatihan, tingkat kepuasan peserta, serta dampak kegiatan terhadap
peningkatan kapasitas digital anggota Pokdarwis Pantai Bintang. Dengan
penggunaan instrumen yang sistematis, evaluasi kegiatan diharapkan mampu
memberikan gambaran menyeluruh mengenai keberhasilan program
pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan.

3. Tahapan Kegiatan

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahap utama,
yaitu tahap pra-kegiatan, pelaksanaan kegiatan inti, dan monitoring serta
evaluasi. Pada tahap pra-kegiatan, tim melakukan koordinasi awal dengan
pengurus Pokdarwis untuk menentukan waktu kegiatan, memetakan
kebutuhan pelatihan, dan menyiapkan seluruh perangkat teknis yang
dibutuhkan. Tahapan ini mencakup penyusunan modul pelatihan literasi
digital, penyiapan materi penyuluhan tentang media sosial dan promosi wisata,
persiapan perangkat seperti laptop, proyektor, jaringan internet, serta
pengumpulan informasi awal mengenai tingkat kemampuan digital peserta agar
materi yang diberikan relevan dengan kondisi mitra.

Pelaksanaan kegiatan inti dilakukan dalam bentuk workshop literasi
digital untuk penguatan promosi pariwisata lokal. Workshop ini mencakup
empat kegiatan utama, yaitu penyuluhan mengenai pentingnya literasi digital
dalam pariwisata, pelatihan penggunaan media sosial untuk promosi destinasi,
praktik pengambilan foto dan video sederhana menggunakan perangkat
peserta, serta penyusunan caption dan teknik unggah konten yang menarik.
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Seluruh sesi disusun secara terstruktur agar peserta mendapatkan
pengalaman belajar yang menyeluruh mulai dari teori hingga praktik lapangan.

Pada tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai
keberhasilan kegiatan dan perubahan kompetensi peserta setelah mengikuti
workshop. Monitoring selama kegiatan dilakukan melalui observasi langsung
terhadap keaktifan peserta dalam mengikuti penyuluhan, kemampuan
mengikuti instruksi saat pelatihan, dan kualitas konten digital yang dihasilkan.
Evaluasi formal dilakukan setelah kegiatan selesai menggunakan kuesioner
skala Likert untuk mengukur persepsi peserta terhadap relevansi materi,
kemudahan dalam mengikuti pelatihan, manfaat kegiatan, serta kesiapan
menerapkan keterampilan digital dalam promosi Pantai Bintang. Evaluasi
lanjutan dilakukan dua minggu setelah workshop. Evaluasi menggunakan
kuesioner skala Likert untuk mengetahui tingkat penerapan keterampilan
digital yang diperoleh dalam aktivitas promosi destinasi secara nyata (Sugiyono,
2019). Pendekatan evaluasi ini memastikan kegiatan memiliki dampak jangka
pendek maupun jangka panjang bagi mitra.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-kegiatan

Tahap pra-kegiatan dilakukan untuk memastikan bahwa pelatihan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas anggota Pokdarwis. Pada
tahap ini dilakukan koordinasi awal, analisis kebutuhan, serta persiapan
materi dan sarana. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa anggota Pokdarwis
membutuhkan peningkatan kemampuan bahasa Inggris praktis dan
pemahaman dasar mengenai pembuatan konten digital. Temuan awal ini
menjadi dasar penyusunan modul pelatihan yang berfokus pada promosi
pariwisata, penggunaan media sosial, dan keterampilan produksi konten
sederhana. Persiapan sarana seperti ruang pelatihan, proyektor, serta jaringan
internet juga memastikan kegiatan dapat berlangsung efektif dan kondusif.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan inti dari keseluruhan
rangkaian program pengabdian dan dilaksanakan pada tanggal 27 September
2025. Kegiatan ini dikemas dalam bentuk Workshop Literasi Digital untuk
Penguatan Promosi Pariwisata Lokal, yang terdiri dari penyuluhan, pelatihan,
diskusi, dan praktik langsung. Seluruh sesi dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang komprehensif—dimulai dari pemahaman dasar
hingga implementasi nyata dalam pembuatan konten digital.

Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan yang berisi pengantar
mengenai tujuan kegiatan, urgensi literasi digital dalam promosi wisata, serta
peran strategis Pokdarwis dalam membangun citra destinasi. Pada sesi ini,
peserta juga diberikan gambaran mengenai struktur kegiatan, alur
pembelajaran, dan hasil praktik yang diharapkan setelah pelatihan selesai.
Pendekatan ini membantu peserta memahami konteks pelatihan dan
membangun motivasi sejak awal kegiatan.

Sesi berikutnya adalah penyuluhan materi dasar literasi digital, yang
mencakup penjelasan tentang tren pariwisata digital, perilaku wisatawan
modern, dan bagaimana media sosial menjadi alat utama dalam proses
pencarian informasi destinasi. Contoh-contoh unggahan dari destinasi lain juga
diperlihatkan untuk memberikan gambaran mengenai strategi konten yang
menarik, gaya bahasa promosi yang tepat, serta pentingnya konsistensi visual
dalam membangun identitas destinasi. Pada tahap ini, peserta diajak
berdiskusi mengenai kondisi promosi Pantai Bintang saat ini dan tantangan
yang mereka hadapi dalam membuat konten.
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Selanjutnya adalah pelatihan penggunaan media sosial untuk branding
destinasi. Peserta diperkenalkan pada fitur-fitur utama platform seperti
Instagram, Facebook, dan TikTok, termasuk cara menggunakan hashtag,
memilih waktu unggah yang efektif, membuat deskripsi singkat yang menarik,
serta memahami cara kerja algoritma sederhana. Pemateri juga menampilkan
contoh caption promosi yang baik dan membandingkannya dengan unggahan
yang kurang optimal, sehingga peserta dapat melihat perbedaan secara
langsung.

‘TT'\_ ‘ -
Vg T — S

I

Gambar 2. Pelatihan Penggﬁnaan Media Sosial dan Pembuatan Konten Digital.

Setelah memahami konsep dasar, peserta mengikuti sesi praktik
pembuatan konten digital. Pada tahap ini, peserta diminta untuk mengambil
foto dan video dari objek-objek yang telah disiapkan, seperti miniatur destinasi,
hasil kerajinan lokal, atau foto-foto dokumentasi Pantai Bintang. Mereka
belajar teknik sederhana seperti komposisi foto (rule of thirds), pengaturan
cahaya, sudut pengambilan gambar, dan cara membuat video pendek
menggunakan perangkat yang mereka miliki. Peserta kemudian diminta
mengedit foto atau video menggunakan aplikasi ringan seperti InShot atau
Canva, yang dinilai sesuai untuk kebutuhan promosi komunitas wisata.

Setelah menghasilkan konten, peserta mengikuti sesi penyusunan
caption promosi. Mereka menyusun teks promosi dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris sederhana dengan struktur yang menarik: deskripsi destinasi,
ajakan untuk berkunjung, dan penggunaan tagar. Pemateri memberikan
umpan balik langsung untuk memperbaiki pilihan kata, gaya bahasa, dan
kesinambungan antara caption dan visual.

Kegiatan diakhiri dengan sesi unggah konten di mana peserta
mempraktikkan cara mempublikasikan konten ke media sosial secara bertahap
dan terstruktur. Peserta diajak menganalisis konten yang telah mereka buat,
kemudian membandingkan hasil antar kelompok dalam sesi diskusi reflektif.
Pada tahap ini, banyak peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri
dan kreativitas dalam membuat konten digital. Diskusi penutup memberikan
ruang bagi peserta untuk menyampaikan pengalaman belajar, tantangan yang
masih mereka hadapi, dan saran untuk kegiatan lanjutan. Tahap pelaksanaan
ini berlangsung kondusif, interaktif, dan menunjukkan bahwa metode
workshop mampu membangun pengalaman belajar yang relevan dengan
kebutuhan Pokdarwis Pantai Bintang.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert untuk menilai
persepsi peserta terhadap materi, penyampaian, fasilitas, durasi kegiatan, serta
manfaat pelatihan sebagaimana tampak pada gambar di bawah ini di mana
hasil grafik menunjukkan bahwa kategori Sangat Setuju dan Setuju
mendominasi seluruh pernyataan, dengan kisaran Sangat Setuju antara 40%-
80% dan Setuju antara 17%-54,3%. Hanya sebagian kecil peserta yang
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menyatakan Netral (2,9%-5,7%), sementara kategori Tidak Setuju dan Sangat
Tidak Setuju tidak muncul sama sekali. Indikator mengenai relevansi dan
kejelasan materi mencatat nilai Sangat Setuju di kisaran 60%-70%,
menunjukkan bahwa pelatihan berhasil menjawab kebutuhan peserta.

Hasil Kuesioner Skala Likert

a0% ®m Materi bahasa Inggris yang diberikan mudah dipahami dan
relevan untuk promosi wisata
B0% m Pelatihan pembuatan konten digital memberikan wawasan

baru yang berguna bagi anggota Pokdarwis

70% = Penyampaian materi oleh narasumber jelas dan mudah
diikuti
60%% : - " .
m Metode kegiatan (ceramah, praktik, diskusi) membuat
S0% pelatihan lebih menarik dan tidak monoton
| Kegiatan ini meningkatkan kemampuan saya menggunakan
A0%% bahasa Inggris dalam konteks pariwisata
m Saya merasa lebih percaya diri dalam membuat serta
305 mempublikasikan konten digital tentang Pantai Impos
= Fasilitas pendukung (ruang, alat, media) yang digunakan
20% selama kegiatan sudah memadai
1 ® Durasi pelaksanaan kegiatan sudah tepat dan cukup untuk
10% memahami materi
0% | | ui_ | Pelatihan ini meningkatkan motivasi saya untuk terlibat
. . . dalam promosi pariwisata daerah
Sangat Setuju Metral  Tidak Setuju  Sangat i Fe! R . .
Setuju Tidak Setuju ™ Secara umum, kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat dan

layak dilanjutkan di masa mendatang

Gambar 3. Hasil Kuesioner Skala Likert.

Di samping itu, aspek metode pendampingan juga menunjukkan nilai
positif dengan kategori Setuju mencapai 54,3%, menandakan bahwa kombinasi
ceramah, diskusi, dan praktik dianggap sesuai. Pada aspek peningkatan
kompetensi, peserta merasakan peningkatan kemampuan bahasa Inggris
untuk pariwisata serta peningkatan kepercayaan diri dalam membuat konten
digital, terlihat dari persentase Sangat Setuju yang berada di atas 57%. Fasilitas
dan durasi kegiatan juga dinilai cukup memadai, dengan persentase Sangat
Setuju di atas 60%. Pernyataan terakhir mengenai manfaat keseluruhan
kegiatan mendapatkan nilai tertinggi dengan 80% Sangat Setuju, menunjukkan
bahwa kegiatan ini dinilai sangat bermanfaat dan layak berkelanjutan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital berhasil
mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kemampuan anggota Pokdarwis
dalam menggunakan bahasa Inggris untuk layanan wisata dan membuat
konten digital yang relevan untuk promosi destinasi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung lebih efektif
dibandingkan penyuluhan teoritis. Tingginya persentase kategori Sangat Setuju
pada indikator relevansi materi dan kejelasan penyampaian memperkuat
bahwa materi pelatihan sesuai kebutuhan mitra dan mampu dijelaskan dengan
cara yang mudah dipahami.

Keberhasilan kegiatan juga didukung oleh metode pembelajaran yang
variatif. Kombinasi ceramah, diskusi, dan praktik terbukti mampu
mempertahankan keterlibatan peserta dan membuat proses belajar lebih
menarik. Hal ini terlihat dari nilai tinggi pada indikator metode pendampingan.
Selain itu, meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam membuat dan
mempublikasikan konten digital menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
memberikan pengetahuan baru tetapi juga memperkuat kesiapan peserta
untuk berperan aktif dalam promosi Pantai Bintang.

Tingginya nilai pada aspek fasilitas dan durasi kegiatan menunjukkan
bahwa lingkungan belajar yang mendukung turut berkontribusi pada
keberhasilan pelatihan. Sementara itu, nilai tertinggi pada indikator manfaat
keseluruhan mengindikasikan bahwa kegiatan ini memiliki potensi besar
untuk diteruskan sebagai program berkelanjutan. Secara keseluruhan,
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pembelajaran yang diperoleh dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
peningkatan literasi digital merupakan langkah strategis dalam memperkuat
promosi pariwisata berbasis komunitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan literasi digital bagi anggota Pokdarwis Pantai Bintang
telah berhasil mencapai tujuan utama yang dipaparkan dalam pendahuluan,
yaitu meningkatkan kemampuan peserta dalam menggunakan bahasa Inggris
praktis serta memproduksi konten digital untuk kebutuhan promosi
pariwisata. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan soft skills maupun hard skills
peserta. Peningkatan soft skills seperti kepercayaan diri, kemampuan
komunikasi, dan motivasi berpartisipasi dalam promosi destinasi berada pada
kisaran 60-70%, sedangkan peningkatan hard skills terkait penguasaan teknik
fotografi-videografi dasar, penyusunan caption promosi, serta pemahaman
penggunaan media sosial untuk branding berada pada kisaran 65-75%.
Persentase ini ditunjukkan oleh dominasi jawaban “Setuju” dan “Sangat
Setuju” pada hampir seluruh indikator evaluasi. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini terbukti efektif dalam memperkuat kapasitas digital Pokdarwis
dan berkontribusi pada pengembangan strategi promosi Pantai Bintang.

Berdasarkan hasil tersebut, diperlukan tindak lanjut berupa
pendampingan berkelanjutan agar keterampilan yang diperoleh tidak hanya
dipahami tetapi juga diterapkan secara konsisten dalam aktivitas promosi
pariwisata. Program lanjutan dapat mencakup pelatihan pengelolaan akun
media sosial secara profesional, pembuatan konten video pendek yang lebih
menarik, hingga pelatihan penulisan narasi wisata yang persuasif untuk
meningkatkan citra destinasi. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga
direkomendasikan untuk mengkaji efektivitas penerapan strategi digital oleh
Pokdarwis dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Kegiatan
pengabdian lain di bidang layanan wisata, pengembangan paket wisata lokal,
atau manajemen lingkungan destinasi juga dapat menjadi penguatan
tambahan untuk mendukung keberlanjutan pariwisata di Pantai Bintang
secara menyeluruh.
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